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Abstract 

The possibility of accidents that occur in a construction project will be one of the causes of 

disruption or stopping productivity, lost working hours, material and machine damage. This 

study aims to find out the description of the causes of work accidents based on Swiss cheese 

model on workers Toll Road Construction Project Section A Kelapa Gading - Pulo Gebang PT. 

X Year 2018. This type of research is quantitative. The population of this study were all toll 

road construction project workers section A Kelapa Gading - Pulo Gebang who had 32 

accidents. The results of the study show the hole holes of each layer that cause work accidents. 

(50%) workers often make mistakes, (43.8%) workers who still frequently commit violations, 

(43.8%) workers say environmental factors are not good, (53.1%) workers say human factors 

are not good, (75 %) individual conditions of workers are not good, (43.8%) workers say 

supervision is not good, (15.6%) workers notify suberdaya management is not good, (50%) 

workers say the organizational climate is not good, (46.9% ) workers say the organizational 

process is not good. It is expected that the Company will provide education, training and 

guidance on occupational safety and health. 

Keywords: work accident, cause of accident, Swiss model chesse, field worker. 

Abstrak 
Kemungkinan kecelakaan yang terjadi pada proyek konstruksi akan menjadi salah satu 

penyebab terganggunya atau terhentinya produktivitas, jam kerja hilang, kerusakan materil dan 

mesin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyebab kecelakaan kerja 

berdasarkan Swiss cheese model pada pekerja Proyek Pembangunan Jalan Tol Seksi A Kelapa 

Gading – Pulo Gebang PT X Tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh pekerja proyek pembangunan jalan Tol seksi A Kelapa Gading – 

Pulo Gebang yang pernah mengalami kecelakaan sebanyak 32 Pekerja. Hasil penelitian 

menunjukan lubang lubang dari setiap layer yang menyebabkan kecelakaan kerja. (50%) 

pekerja sering melakukan kesalahan, (43,8%) pekerja yang masih sering melakukan 

pelanggaran, (43,8%) pekerja mengatakan faktor lingkungan kurang baik, (53,1%) pekerja 

mengatakan faktor manusia kurang baik, (75%) kondisi individu para pekerja kurang baik, 

(43,8%) pekerja mengatakan pengawasan kurang baik, (15,6%) pekerja mengaktakan 

manajemen suberdaya kurang baik, (50%) pekerja mengatakan iklim organisasi kurang baik, 

(46,9%) pekerja mengatakan proses organisasi kurang baik. Diharapkan Perusahaan 

memberikan pendidikan, pelatihan dan pembinaan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja . 

Kata Kunci : Kecelakaaan kerja, Pekerja Lapangan, Penyebab kecelakaan, Swiss chesse model. 
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Pendahuluan 
Industri konstruksi mempunyai 

peran yang penting dalam proses 

pembangunan dan perkembangan suatu 

negara, baik di negara berkembang maupun 

negara maju. Salah satu bidang konstruksi 

di Indonesia adalah pembangunan Jalan tol. 

Menurut UU 38/2004 Pasal 43 ayat 1 

Pembangunan jalan tol bertujuan untuk 

memperlancar lalulintas daerah yang telah 

berkembang, meningkatkan hasil guna dan 

pelayanan distribusi barang dan jasa untuk 

menunjang pertumbuhan ekonomi di suatu 

wilayah tertentu. 

Menurut International Labour 

Organitation (ILO) secara global 

diperkirakan 337 juta kecelakaan kerja 

terjadi dan 2,3 juta kematian akibat kerja 

terjadi setiap tahunnya (ILO, 2014). 

Sedangkan data kecelakaan kerja di wilayah 

DKI Jakarta dari bulan januari-desember 

tahun 2016, tercatat sebanyak 5.093 kasus 

kecelakaan kerja, dimana 82% korban dari 

kecelakaan kerja adalah pria dan 50% 

terjadi di tempat kerja (BPJS 

Ketenagakerjaan, 2016). 

Kecelakaan kerja di sektor 

Konstruksi adalah satu sektor utama 

perekonomian Indonesia yang menyerap 

jumlah tenaga yang cukup besar dan 

mempunyai cukup peran dalam data 

kecelakaan kerja di Indonesia. Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan 

jumlah tenaga kerja di konstruksi jauh 

meningkat, dari 4.844.689 orang di tahun 

2010 menjadi hampir dua kali lipat ditahun 

2015, sebanyak 8.208.086 orang atau 

sekitar 7% dari 114 juta orang pekerja 

(BPS, 2016). Sektor konstruksi juga 

dianggap salah satu sektor yang berisiko 

tinggi terhadap kecelakaan kerja. 

Kementerian Ketenagakerjaan mencatat 

jumlah kecelakaan kerja yang dialami 

pekerja konstruksi relatif tinggi yaitu 31,9 

persen dari total kecelakaan (BPJS 

Ketenagakerjaan, 2016).  

Menurut James Reason (1990) 

dalam teori Swiss Cheese (Teori Keju 

Swiss) penyebab kegagalan sistematis atau 

kecelakaan kerja yang terjadi sebabkan oleh 

empat layer yaitu, Perilaku Tidak Aman 

(Unsafe Act), Kondisi yang mendukung 

terjadinya perilaku tidak aman 

(Precondition for Unsafe Act), Pengawasan 

yang tidak baik (Unsafe Supervision), dan 

Pengaruh Organisasi (Organizational 

Influences).  

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aprilia 

Rizki, dkk (2014) dalam penelitian 

investigasi kecelakaan kerja dengan metode 

HFACS (Human Factors Analysis and 

Classification System) yang mengacu pada 

teori Swiss Cheese di dapatkan hasil 

performance based error (Kesalahan 

berbasis kinerja) mempunyai dampak 

terbesar dalam penyebab kecelakaan kerja 

sebesar 45%, di dukung oleh pengambilan 

keputusan yang salah (Judgement And 

Decision-Making Error) sebesar 33% dan 

faktor pelanggaran (Violation)sebesar 22%. 

Proyek Pembangunan Jalan Tol 

merupakan salah satu pekerjaan dalam 

bidang kontruksi yang tengah dikerjakan 

oleh PT.X. Proyek mulai dikerjakan sejak 

17 Januari 2017 hingga saat ini, yang 

ditargetkan akan selesai pada 16 Juli 2019. 

Proyek pembangunan jalan Tol Seksi A 

Kelapa Gading – Pulo Gebang melibatkan 

pekerja sebanyak 370 pekerja, yang terdiri 

dari 120 pekerja staff, dan 261 pekerja 

lapangan diluar, dari pekerja yang belum 

tercatat kedalam laporan.  

Berdasarkan hasil observasi oleh 

peneliti, data kecelakaan kerja PT X bagian 

Departemen HSE khususnya, mencatat 

adanya kejadian kecelakaan kerja dan 

hampir celaka/nearmiss selama 9 bulan 

proyek berlangsung, diantaranya yaitu 

sebanyak 10 kasus kecelakaan kerja. 

Diantaranya 8 kasus luka ringan, dan 2 

kejadian hampir celaka/nearmiss. Delapan 
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kasus luka ringan meliputi 5 pekerja luka 

robek pada kulit terkena tusukan benda 

tajam besi bekisting, 2 pekerja telapak 

tangan tergores terkena besi, dan 1 pekerja 

terkena serpihan semen beton yang 

dihancurkan. Dua kejadian kasus hamir 

celaka/nearmiss meliputi 1 pekerja hampir 

terkena crain yang sedang mobilisasi di 

area kerja dan 1 pekerja hampir tertabrak 

oleh kendaraan bermotor yang melintasi di 

area kerja.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Gambaran penyebab 

kejadian kecelakaan kerja berdasarkan 

Swiss cheese model pada pekerja Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Seksi A Kelapa 

Gading – Pulo Gebang PT X Tahun 2018 

 

Metodelogi Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain 

studi cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pekerja lapangan yang 

mengalami kecelakaan kerja dari bulan Mei 

2017 sampai dengan bulan April 2018, 

sebanyak 32 orang di PT X. Sampel adalah 

pekerja pernah mengalami kecelakaan kerja 

sebanyak 32 pekerja. Instrumen penelitian 

ini adalah lembar check list untuk melihat 

kelengkapan data penelitian. Pengumpulan 

data yang. dilakukan pada penelitian ini 

merupakan data sekunder yang berasal dari 

pengambilan data yang dilakukan dengan 

pengukuran secara langsung yaitu dengan 

melakukan wawancara kepada responden 

atau dengan melakukan pengisian kuesioner 

yang telah disediakan oleh peneliti. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis univariat yang 

bertujuan untuk mengetahui distribusi 

frekuensi dari setiap variabel yang diteliti.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil penelitian analisis univariat 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Berdasarkan tabel 1, dari setiap 

layer swiss cheese memiliki lubang yang 

menyebabkan keclakaan kerja yang terjadi 

di PT. X dari dimensi  kesalahan pekerja, 

pelanggaran pekerja, faktor lingkungan, 

faktor manusia, kondisi idividu, 

pengawasan, manajemen sumberdaya, iklim 

organisasi, dan proses organisasi. 

 

variabel frekuensi Persentase

jarang 16 50%

sering 16 50%

jarang 18 56,3%

sering 14 43,8%

Kurang Baik 14 43,8%

Baik 18 56,3%

Kurang Baik 17 53,1%

Baik 15 46,9%

Kurang Baik 24 75%

Baik 8 25%

Kurang Baik 14 43,8%

Baik 18 56,3%

Kurang Baik 5 15,6%

Baik 27 84,4%

Kurang Baik 16 50%

Baik 16 50%

Kurang Baik 15 46,9%

Baik 17 53,1%

Proses Organisasi

Kesalahan Pekerja

Pelanggaran Pekerja

Faktor Lingkungan

Faktor Manusia

Kondisi Individu

Pengawasan

Manajemen Sumberdaya

Iklim Organisasi

tabel 1 Distribusi Frekuensi pekerja menurut variabel penelitian 

n % N % N %
Skor 

aktual
%

B2 Saya mengoperasikan mesin/alat yang bukan keahlian saya 7 21,9 20 62,5 5 15,6 30 46,8

C2
Bercanda (mengagetkan rekan kerja, iseng, jahil) pada saat 

bekerja
12 37,5 12 37,5 8 25 28 43,7

N % n % n % N % Skor %

D8
Pada malam hari tetap bekerja meskipun kurangnya 

pencahayaan di area kerja
2 6,3 6 18,8 15 46,9 9 28,1 95 74,21

E2
Melaporkan kepada pengawas ketika terjadi kecelakaan di 

area kerja
4 12,5 11 34,4 10 31,3 7 21,9 84 65,62

n % N % skor %

Saya sering datang terlambat

ketempat kerja

N % n % n % N % Skor %

G1 Pengawasan di tempat kerja sudah berjalan baik 4 12,5 5 15,6 9 28,1 14 43,8 97 75,78

H1
APD ditempat kerja tersedia dalam jumlah lengkap sesuai 

jenis pekerjaan
4 12,5 3 9,4 15 46,9 10 31,3 95 74,21

I2
Karyawan baru diberikan safety induction /induksi 

keselamatan oleh perusahaan
3 9,4 9 28,1 16 50 4 12,5 85 66,40

J1
Perusahaan mengatur shift kerja karyawan sesuai dengan 

peraturan pemerintah yang berlaku
4 12,5 11 34,4 16 50 1 3,1 78 60.93

SS Total skor

71,87

NO Pertanyaan
STS TS S

F8 23 71,9 9 28,1 23

Total skor

NO Pertanyaan
Tidak Ya Total Skor

NO Pertanyaan
STS TS S SS

NO Pertanyaan
Tidak Pernah Jarang Sering Total Skor

tabel 2 Distribusi Frekuensi menurut variabel penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel kesalahan pada 

skor tertinggi pertanyaan ada pada 

pertanyaan B2 (Mengoperasikan mesin/alat 

yang bukan merupakan keahlian) total skor 

sebanyak 30 (46,8%) skor pertanyaan ini 

tinggi dikarenakan dari 32 responden 25 

diantaranya pernah dan sering melakukan 

kesalahan tersebut, hanya 7 responden yang 

menjawab tidak pernah melakukan 

kesalahan tersebut. Hal tersebut juga 

dikarenakan keterbatasanya pekerja di 

lapangan yang mempunyai keahlian khusus 

pada alat berat/mesin sehingga perusahaan 

memilih untuk tetap melanjutkan kerja 

walaupun kurangnya pekerja ahli untuk 

mengoptimalkan waktu dan keadaan yang 

ada untuk menyelesaikan target kerja. 

Mengoperasikan alat/mesin yang bukan 

merupakan keahlian merupakan salah satu 

kesalahan yang cukup fatal karena 

melanggar peraturan kerja. Sesuai dengan 

PEMENAKER RI No.05/MEN/1985 

tentang Pesawat Angkat dan Angkut 

menjelaskan bahwa penggunaan alat berat 

harus di lengkapi dengan Surat Ijin 

Operator (SIO) sesuai dengan jenis alat 

berat yang digunakan, hal tersebut yang 

mengharuskan jika pekerja akan 

menggunakan mesin/alat berat harus sesuai 

dengan keahlianya. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel pelanggaran skor 

tertinggi pertanyaan ada pada pertanyaan 

C2 (bercanda pada saat bekerja) total skor 

sebanyak 28 (43,7%) skor pertanyaan ini 

tinggi dikarenakan dari 32 responden 20 

diantaranya pernah dan sering melakukan 

pelanggaran tersebut, dan 12 responden 

yang menjawab tidak pernah melakukan 

pelanggaran. Pelanggaran tesebut terjadi 

dikarenakan kurangnya pengawasan 

kedisiplinan oleh perusahaan atau 

pengawas kepada pekerja pada saat 

melakukan pekerjaan di tempat kerja 

didukung oleh hasil observasi yang 

dilakukan peneliti ditempat kerja melihat 

beberapa pekerja lapangan bercanda pada 

saat bekerja. Perilaku yang terjadi ditempat 

kerja seperti ini merupakan salah satu 

bentuk perilaku tidak aman yang dilakukan 

pekerja, bercanda saat bekerja tidak hanya 

dilakukan pekerja pada saat bekerja namun 

juga mengganggu pekerja lain ketika 

melakukan pekerjaan. Pekerja mungkin 

tidak sadar bahwa ketika bekerja seorang 

pekerja harus focus terhadap pekerjaan 

yang dilakukan agar mengurangi risiko 

human error/ kelalaian yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi pekerja lain. 

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Heinrich (1931) salah satu faktor atau 

penyebab kecelakaan kerja adalah perilaku 

tidak aman (unsafe act) yang disebabkan 

oleh kelalaian/human error dalam hal ini 

bercanda saat bekerja termasuk dalam 

perilaku tidak aman. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel faktor lingkungan 

skor tertinggi pertanyaan ada pada 

pertanyaan D8 (pada malam hari tetap 

bekerja meskipun kurang pencahayaan) 

total skor sebanyak 95 (74,21%) skor 

pertanyaan ini tinggi dikarenakan dari 32 

responden 24 responden diantaranya 

menjawab setuju dan sangat setuju, dan 8 

responden yang menjawab tidak setuju 

dengan pernyataan pada kusioner variabel 

lingkungan. Jawaban ketidaksetujun dari 

responden mengenai pernyataan faktor 

lingkungan dipengaruhi oleh keadaan di 

lapangan tempat pekerja. Pada malam hari 

bagi pekerja yang bekerja shift malam 

mereka tetap bekerja sesuai jam kerja 

dibantu dengan penerangan lampu seadanya 

yang di pasang di area kerja oleh 

perusahaan, hal itu pula yang ditemukan 

peneliti pada saat melakukan observasi 

dilapangan melihat pekerja shift malam 

tetap bekerja dengan kondisi pencahayaan 

yang kurang mencukupi. Kondisi yang ada 

ditempat kerja ini merupakan salah satu 
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bentuk kondisi tidak aman yang terjadi di 

tempat kerja, pekerja yang tetap melakukan 

pekerjaanya dalam kondisi tempat kurang 

pencahayaan tidak menyadari bahaya yang 

akan terjadi pada saat bekerja, pekerja bias 

terjatuh pada saat bekerja yang 

menyebabkan kecelakaan kerja. Sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Bird 

& Germain (1990) dalam teori kecelakaan 

kerja Lost Caution Model salah satu faktor 

atau penyebab kecelakaan kerja lainya 

selain unsafe act (perilaku tidak aman) 

adalah kondisi tidak aman (unsafe 

condition) yang bisa disebabkan oleh faktor 

kesengajaan ataupun tidak yang dapat 

menimbulkan kecelakaan. Dalam hal ini 

bekerja pada tempat yang kurang 

pencahayaan merupakan salah satu bentuk 

kondisi tidak aman. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel faktor manusia 

skor tertinggi pertanyaan ada pada 

pertanyaan E2 (melaporkan kepada 

pengawas ketika terjadi kecelakaan kerja) 

total skor sebanyak 84 (65,62%) skor 

pertanyaan ini tinggi dikarenakan dari 32 

responden 7 responden diantaranya 

menjawab sangat setuju 10 responden 

menjawab setuju, 11 responden menjawab 

tidak setuju dan 4 responden menjawab 

sangat tidak setuju dengan pernyataan pada 

kusioner variabel faktor manusia. Jawaban 

ini merupakan jawaban positif dari 

responden yang mengatakan bahwa mereka 

selalu melaporkan kepada pengawas jika 

terjadi kecelakaan ditempat kerja. Jika di 

lihat dari respon yang cepat para pekerja 

melaporkan kejadian kecelakaan kerja 

sudah cukup baik bagi pekerja namun pada 

pertanyaan tersebut 15 orang responden 

menjawab tidak setuju sehingga masih 

menimbulkan lubang pada pertanyaan 

faktor manusia pekerja PT KSO 

Jayakonstruksi-Adhi. Jawaban 

ketidaksetujuan dari 15 responden 

mengenai pernyataan faktor manusia 

dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman 

pekerja mengenai definisi kecelakaan kerja 

itu sendiri. Setelah peneliti menanyakan 

lebih dalam kepada pekerja mengapa 

menjawab tidak setuju pada pernyataan itu 

pekerja beranggapan kejadian kecelakaan 

kerja yang wajib dilaporkan hanya 

kecelakaan kerja dalam bentuk besar yang 

menimbulkan kerugian besar seperti jari 

tangan terpotong, pekerja tertimpa benda 

berat hingga tidak sadarkan diri atau cidera 

memerlukan perawatan divrumah sakit, 

namun kecelakaan kerja seperti terpeleset 

atau terjatuh, tergores tidak menimbulkan 

luka yang besar dan tidak memerlukan 

perawatan di rumah sakit pekerja 

beranggapan kejadian itu tidak perlu 

dilaporkan kepada pengawas atau 

perusahaan.  

Sesuai dengan Kebijakan K3L KSO 

Jayakonstruksi – Adhi mengenai 

“Pelaporan Bahaya Dan Tanggap Darurat” 

seluruh karyawan atau pekerja yang jika 

mengetahui, melihat atau menemukan 

adanya kecelakaan kerja, kondisi atau 

perilaku berbahaya segera laporkan kepada 

pengawas atau pendamping. Sesuai dengan 

kebijakan yang ada di perusahaan maka 

dari itu seluruh pekerja wajib menaatinya 

jika pekerja tidak melaporkan jika terjadi 

kecelaakaan kerja maka pekerja melanggar 

peraturan kebijakan K3L di perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel faktor manusia 

skor tertinggi pertanyaan ada pada 

pertanyaan F8 (sering datang terlambat ke 

tempt kerja) total skor sebanyak 23 

(71,87%) skor pertanyaan ini tinggi 

dikarenakan dari 32 respondent, 23 

responden diantaranya menjawab tidak dan 

9 responden menjawab iya pada kusioner 

variabel kondisi individu. Jawaban yang 

diharapkan dari pertanyaan pads variable 

ini adalah jawaban tidal yang menunjukan 

kondisi individu pekerja bail, namun mash 

adanya jawaban iya pads jawaba respondent 

tabel 2 
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menunjukan adanya lubang pad variable 

kondisi individu. Kondisi individu ini 

merupakan kondisi yang berbeda dari setiap 

pekerja, dilihat dari nilai jawaban skor 

terbayak adalah datang terlambat dapat 

disimpulkan kurangnya kedisiplinan pada 

pekerja. Menurut tori yang di kemukakan 

oleh Tjing Bing Tie, (2007) Disiplin 

merupakan keadaan yang menyebabkan 

atau memberikan dorongan kepada 

karyawan untuk berbuat dan melakukan 

segala kegiatan sesuai dengan norma-norma 

atau aturan-aturan yang telah ditetapkan 

perusahaan. Dilihat Dari hasil penelitian 

dilapangan pekerja yang datang terlambat 

ke tempat kerja jells melanggar peraturan 

kedisiplinan di tempat kerja. Kondisi 

individu ini dapat terjadi terjadi pads 

pekerja di lapangan karena kurangnya 

pengawasan petugas di lapangan atau 

perusahaan kepada pekerja yang melanggar 

peraturan kedisiplinan di tempt kerja, dan 

lemahnya Sanksi atau hukuman dari 

perusahaan kepada pekerja yang datang 

terlambat.  

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel pengawasan skor 

terendah pertanyaan ada pada pertanyaan 

G1 (pengawasan di tempt kerja sudah 

berjalan dengan baik) total skor sebanyak 

97 (75,78%) skor pertanyaan ini rendah 

dikarenakan dari 32 responden, 5 responden 

diantaranya menjawab tidak setuju dan 4 

responden menjawab sangat tidal setuju 

pada kusioner pernyataan variabel 

pengawasan. Jawaban ketidak setujuan 

responden yang menyatakan pengawas di 

tempat kerja sudah berjalan dengan-baik 

didasari oleh anggapan responden bahwa 

ada beberapa petugas pengawas lapangan 

yang belum mengerjakan pekerjaannya 

dengan baik seperti tidak melakukan 

checklist pemeriksaan alat pada alat berat 

baru yang akan digunakan di lapangan, 

membiarkan beberapa operator alat berat 

tetap mengoperasikan alat berat meskipun 

diketahu SIO sudah kadaluarsa. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Reasons 

(1990) dalam tori swisscheese salah satu 

layer yang berpengaruh pada kecelakaan 

kerja adalah pengawasan yang tidak 

memadai (unsafe supervision). Dalam hal 

ini pengawasan yang kurang memadai ini 

diberikan oleh perusahaan kepada pekerja. 

Pengawaan yang kurang menurut jawaban 

pekerja pada jawaban kusioner 

memperlihatkan bahwa pengawasan yang 

diberikan prusahaan belum maksimal.  

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel manajemen 

sumberdaya skor terendah pertanyaan ada 

pada pertanyaan H1 (APD di tempt kerja 

tersedia dalam jumlah lengkap dan sesuai 

jenis pekerjaan) total skor sebanyak 95 

(74,21%) skor pertanyaan ini rendah 

dikarenakan dari 32 responden, 10 

responden diantaranya menjawab sangat 

setuju, 15 responden menjawab setuju, 3 

responden menjawab tidak setuju dan 4 

responden menjawab sangat tidak setuju 

pada kusioner pernyataan variabel 

managemen sumberdaya. Jawaban 

ketidaksetujuan responden yang 

menyatakan APD yang disediakan 

perusahaan lengkap didukung pada 

kenyataan dilapangan bahwa APD yang 

diberikan perusahaan tidak terdistribusi 

dengan baik kepada semua pekerja, APD 

yang tersedia tidak cukup sebanding dengan 

jumlah pekerja dilapangan sehingga masi di 

temukanya beberapa pekerja yang belum 

menggunakan APD secara lengkap dari 

Kerala hingga kaki, masi ada pekerja yang 

belum menggunakan safety shoes. Melihat 

teori kecelakaa kerja yang dijelaskan oleh 

Heinrich (1931) salah satunya yang sering 

digunakan adalah teori tiga faktor utama 

(Three Main Factor Theory) yang 

mencakup faktor manusia, faktor 

lingkungan dan faktor peralatan. 

Manajemen sumberdaya dalam hal ini tidak 

hanya sumberdaya manusia melainkan 
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sumberdaya peralatan (ketersediaan APD). 

Tidak lengkapnya ketersediaan APD yang 

diberikan perusahaan bisa dipengaruhi dari 

manajemen sumberdaya yang kurang baik, 

perusahan tidak dapat meyediakan lengkap 

peralatan APD karena kurangnya atau 

terlambatnya dana yang dibuthkan untuk 

menyiapkan APD, atau jug bisa 

dikarenakan pendistribusian APD kurang 

merata. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel iklim organisasi 

dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

iklim organisasi pernyataan yang paling 

banyak dijawab oleh pekerja sangat setuju 

adalah “Karyawan baru diberikan safety 

induction/induksi keselamatan oleh 

perusahaan” yaitu sebanyak 50% dan 

pernyataan pada variabel iklim organisasi 

yang paling banyak tidak disetujui oleh 

pekerja adalah “Perusahaan dan pekerja 

bersama-sama melakukan evaluasi dalam 

safety talk seminggu sekali.” yaitu sebesar 

40,6%. Dari hasil data tersebut disimpulkan 

iklim organisasi yang kurang baik di tempat 

kerja ada pada kebiasaan evaluasi, dalam 

hal ini adalah manajemen atau pengawas 

jarang melakukan evaluasi sehabis kerja. 

Tipe kesalahan tersebut terjadi karena 

kurangnya perhatian manajemen pada 

evaluasi kerja, manajemen atau pengawas 

merasa melakukan evaluasi kerja untuk 

rentang waktu yang signifikan misalnya 

dalam waktu 3 bulan sekali, dan melakukan 

evaluasi kerja jika ditemukan isu atau 

masalah ditempat kerja. Safety talk 

digunakan untuk menginformasikan 

informasi baru dan oengingat untuk bekerja 

sesuai SOP saja tanpa mengevaluasi kerja 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

univariat untuk variabel proses organisasi 

pada tabel 10 dapat disimpulkan bahwa 

pada variabel proses organisasi pernyataan 

yang paling banyak dijawab oleh pekerja 

sangat setuju adalah “Perusahaan mengatur 

shift kerja karyawan sesuai dengan 

peraturan pemerintah yang berlaku” yaitu 

sebanyak 50% dan pernyataan pada 

variabel proses organisasi yang paling 

banyak tidak disetujui oleh pekerja adalah 

“Perusahaan melakukan penilaian resiko 

kecelakaan ditempat kerja sesuai dengan 

jenis pekerjaan.” yaitu sebesar 53,1%. Dari 

hasil data tersebut disimpulkan proses 

organisasi yang kurang baik ada pada 

program penilaian resiko ditempat kerja, 

dalam hal ini adalah perusahaan atau 

manajemen kurang melakukan penilaian 

resiko kerja di tiap tipe dan jenis pekerjaan. 

Hal ini dapat terjadi karena manajemen atau 

pengawas hanya melakukan identifikasi 

resiko pada jenis-jenis pekerjaan berat yang 

telihat berdampak resiko kecelakan tinggi 

tetapi tanpa disadari mengabaikan 

pekerjaan pekerjaan lainnya yang juga 

beresiko kecelakaan yang memang dalam 

kategori minor untuk luka tetapi sering 

terjadi, contoh nya tertusuk paku, atau 

tergores besi. 

 

KESIMPULAN 

 
1. Pada variabel kesalahan terdapat 50% 

pekerja yang mengalami kecelakaan 

sering melakukan kesalahan ditempat 

kerja. 

2. Pada variabel pelanggaran terdapat 

43,8% pekerja yang mengalami 

kecelakaan sering melakukan 

pelanggaran ditempat kerja. 

3. Pada variabel faktor lingkungan 

sebanyak 43,8% pekerja yang 

mengalami kecelakaan menyatakan 

faktor lingkungan ditempat kerja 

kurang baik. 

4. Pada variabel faktor manusia 

sebanyak 53,1% pekerja yang 

mengalami kecelakaan menyatakan 

fakor manusia ditempat kerja kurang 

b aik. 
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5. Pada variabel kondisi individu 

terdapat 75% pekerja yang 

mengalami kecelakaan dengan 

kondisi individu yang kurang baik. 

6. Pada variabel pengawasan sebanyak 

43,8% pekerja yang mengalami 

kecelakaan menyatakan pengawasan 

ditempat kerja kurang baik. 

7. Pada variabel manajemen 

sumberdaya sebanyak 15,6% pekerja 

yang mengalami kecelakaan 

menyatakan manajemen sumberdaya 

yang dilakukan perusahaan ditempat 

kerja kurang baik. 

8. Pada variabel iklim organisasi 

sebanyak 50% pekerja yang 

mengalami kecelakaan menyatakan 

iklim organisasi yang ada ditempat 

kerja kurang baik. 

9. Pada variabel proses organisasi 

sebanyak 46,9% pekerja yang 

mengalami kecelakaan menyatakan 

proses organisasi yang ada ditempat 

kerja kurang baik. 
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